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INTISARI 

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA PRAKTIKUM 

KIMIA DAN HASIL BELAJAR KIMIA SISWA KELAS XI IPA SMA 

MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA  

Oleh: 

Inas Fathimah 

NIM. 12670031 

Telah  dilakukan kajian analisis keterampilan proses sains dan hasil belajar 

siswa pada kegiatan praktikum siswa kelas XI  IPA SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. Penelitian deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis 

keterampilan proses sains pada praktikum kimia siswa kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta, hasil belajar kimia siswa, dan kendala-kendala 

yang dihadapi pada pelaksanaan praktikum kimia. Penelitian dilakukan di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Subjek penelitian adalah guru kimia, 

siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3, dan laboran kimia. Objeknya 

adalah praktikum kimia siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta.  

Pengumpulan data keterampilan proses sains menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen, sedangkan data hasil belajar 

kimia siswa dengan analisis dokumen. Adapun data kendala-kendala pada 

pelaksanaan praktikum dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti, lembar observasi, 

pedoman wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data 

dilakukan sebelum di lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan 

menggunakan deskriptif kualitatif untuk wawancara dan dokumen serta 

deskriptif kuantitatif untuk observasi. Keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber, diskusi teman sejawat, serta 

membercheck. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains pada 

praktikum kimia siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dapat 

dikategorikan baik dengan rerata persentase 66,53% dan 71,22%, sedangkan 

hasil belajar kimia siswa masih dikatakan rendah dengan persentase 9,85% 

siswa yang tuntas KKM. Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 

praktikum meliputi kesulitan menggunakan alat, menafsirkan data hasil 

penelitian, dan kurang aktifnya siswa dalam kegiatan praktikum.  

Kata Kunci: praktikum kimia, keterampilan proses sains, dan hasil belajar 

kimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 

kepribadian (Suyono dan Hariyanto, 2012). Seseorang dikatakan belajar bila 

mengalami perubahan yang bersifat positif tambahan kualitas dan kuantitas 

ilmu, keterampilan, maupun sikap dan nilai. Konsep belajar seperti yang telah 

tertuang dalam Al-Qur’an pada surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

{ 4{ الَّذِي عَلَّمَ ابِالْقلَمَِ }3{ اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأكَْرَمُ }2{ خَلقََ الِإنسَانَ مِنْ عَلقٍَ }1قَ }اقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلَ   

{5عَلَّمَ الِْإنسَانَ مَالمَْ يعَْلمَْ }  

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan. Dia 

telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah 

Yang Maha Mulia. Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. 80: 1 – 5).

Berdasarkan ayat di atas, iqra` bisa berarti membaca atau mengkaji sebagai 

aktivitas intelektual dalam arti yang luas, guna memperoleh berbagai pemikiran 

dan pemahaman. Kata al-qalam yang berarti pena adalah simbol transformasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai dan keterampilan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. 

1 
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Ilmu pengetahuan merupakan rangkaian ilmu yang tersusun karena adanya 

hasil pengamatan terhadap gejala-gejala alam. Kimia sebagai bagian dari IPA 

yang mempelajari sesuatu yang bersifat abstrak, dan terkadang sulit untuk 

dipahami siswa. Untuk membantu pemahaman proses berpikir, salah satunya 

yaitu diadakan kegiatan praktikum di laboratorium. Menurut Subiyanto dalam 

Taufiqurrohman (2000), salah satu tujuan pendidikan sains adalah 

mengembangkan metode pembelajaran melalui metode praktikum. Metode 

praktikum juga dapat dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan proses 

sains karena pada kegiatan praktikum dapat dikembangkan keterampilan 

psikomotorik, kognitif, dan juga afektif (Wardani, 2008). 

Pada proses pembelajaran khususnya pembelajaran kimia, terjadi dua 

proses transfer pengetahuan yaitu pengetahuan yang bersifat teoretis dan 

pengetahuan yang bersifat praktis untuk memperoleh fakta-fakta. Seperti yang 

dikemukakan oleh Wijaya, dkk (1992) terdapat dua jenis belajar yang perlu 

dibedakan, yaitu belajar konsep dan belajar keterampilan proses. Belajar konsep 

menekankan perolehan dan pemahaman terhadap fakta dan prinsip (lebih 

banyak bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru dan bersifat kognitif). 

Belajar keterampilan proses menekankan bagaimana bahan pelajaran itu 

diajarkan dan dipelajari. Belajar keterampilan proses ini tidak mungkin terjadi 

apabila tidak ada materi pelajaran yang akan dipelajari. Sebaliknya belajar 

konsep tidak mungkin terjadi tanpa adanya keterampilan proses pada diri siswa. 

Belajar keterampilan proses sangat cocok diterapkan dalam proses 

pembelajaran kimia dan dapat direalisasikan dengan kegiatan praktikum. 
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Kegiatan praktikum ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara langsung 

dalam kegiatan mencari jawaban terhadap masalah yang akan dipecahkan. 

Pemecahan masalah ini dilakukan dengan metode ilmiah yaitu: kegiatan 

mengamati, mengumpulkan data, membangun hipotesis, mengadakan 

eksperimen, dan menarik kesimpulan.  

Kegiatan praktikum ini digunakan karena memiliki beberapa keunggulan 

seperti yang dikemukakan oleh Roestiyah (2008: 82) yaitu: 

a. siswa dapat terlatih dalam menghadapi masalah 

b. siswa lebih aktif dalam berfikir dan berbuat 

c. siswa dapat membuktikan kebenaran teori dengan kegiatan praktikum 

yang dilakukan. 

Pembelajaran kimia di SMA umumnya dilakukan oleh guru lebih banyak 

menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman, sedangkan aspek 

aplikasi, analisis, sintesis dan bahkan evaluasi hanya sebagian kecil dari 

pembelajaran yang dilakukan. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan masalah dan 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari  ke dalam kehidupan 

nyata. Sikap siswa yang hanya pasif atau menerima apa yang diberikan guru 

dan strategi pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan tidak 

berkembangnya potensi dan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Melalui fenomena inilah yang harus ditanggapi oleh guru untuk 

mencari alternatif pembelajaran yang sesuai sehingga dapat mendorong 
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kreativitas siswa, meningkatkan keterampilan proses sains serta hasil 

belajarnya baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Hal tersebut juga dijumpai di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta 1 ,  terungkap bahwa dalam pembelajaran kimia siswa masih 

kesulitan memahami konsep-konsep kimia yang diajarkan teoretis saja. 

Kebanyakan dari siswa enggan bertanya kepada guru tentang kesulitan yang 

dialami. Karena kesulitan dan keengganan inilah siswa takut atau fobia 

terhadap mata pelajaran kimia.  

Ketertarikan pada penelitian ini berawal dari tingginya prestasi kegiatan 

ekstrakurikuler yang dicapai oleh siswa-siswi SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta hingga tingkat nasional. Di antara ekstrakurikuler tersebut adalah 

sepak bola, futsal, Taek Kwon Do, bulu tangkis, bola basket, lompat jauh, lari 

estafet, dan sebagainya. Banyak pemain bola unggul yang dicetak dari sekolah 

ini. Tidaklah heran mengapa banyak siswa yang lebih tertarik kepada kegiatan 

ekstrakurikuler daripada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas itu sendiri.  

Ketika proses pembelajaran, siswa lebih tertarik berbincang-bincang dengan 

teman sebangkunya, memainkan ponsel mereka, ada pula yang mengantuk dan 

                                                            
1  Wawancara dengan Drs. Suharto, Guru Kimia SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta pada hari Rabu tanggal 24 Februari 2016 di Ruang Guru pukul 07.45-

08.30 WIB. 
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bahkan tertidur di dalam kelas. Hal ini menunjukkan kurangnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran kimia.2 

Salah satu solusi yang dilakukan oleh Bapak Suharto, guru kimia kelas XI 

IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta adalah dengan mengarahkan 

pembelajaran kimia pada kegiatan praktikum di laboratorium kimia. Praktikum 

kimia yang dilakukan tidak terjadwal secara rutin, namun dilakukan sesuai 

dengan materi yang bisa dilakukan praktikum di dalamnya. Tujuan 

diadakannya praktikum kimia ini adalah untuk menarik minat siswa terhadap 

mata pelajaran kimia sehingga kimia terasa menyenangkan, mengklarifikasi 

hasil percobaan dengan teori yang sudah diajarkan di dalam kelas. Tujuan lain 

yaitu untuk melatih kemampuan psikomotorik siswa serta sikap ilmiah siswa. 

Dalam beberapa kali kegiatan praktikum dapat dilihat bahwa dari beberapa 

keterampilan proses sains siswa ada yang belum muncul. Keterampilan proses 

sains sering disebut dengan sikap ilmiah, dimana dalam kerja ilmiah harus 

berdasarkan atas keterampilan tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

akan diungkap keterampilan proses sains siswa, hasil belajar kimia siswa, serta 

kendala pelaksanaan praktikum kimia. Dengan penelitian ini diharapkan agar 

guru mengetahui keterampilan proses sains mana saja yang telah dikuasai 

maupun yang belum dikuasai oleh siswanya sehingga dapat memberikan 

perlakuan yang sesuai untuk menunjang hasil belajar dan prestasi siswanya. 

2  Observasi kegiatan ekstrakurikuler saat PLP pada tanggal 13 November 2015  dan 

wawancara dengan Drs. Suharto, Guru Kimia SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

pada hari Rabu tanggal 24 Februari 2016 di Ruang Guru pukul 07.45-08.30 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana keterampilan proses sains siswa pada praktikum kimia kelas

XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 

2. Bagaimana hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 

3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan praktikum

kimia kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis keterampilan proses sains pada praktikum kimia siswa

kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016. 

2. Menganalisis hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Menganalisis kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

praktikum kimia siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk memberikan wawasan baru mengenai dunia 

penelitian. 

2. Bagi guru, diharapkan memberikan informasi tentang bagaimana 

keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar kimia yang dilakukan 

dengan metode praktikum dibandingkan yang tidak sehingga guru dapat 

terus mengevaluasi proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

prestasi siswanya. Penelitian ini juga diharapkan memberikan informasi 

mengenai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan praktikum kimia 

sehingga dapat meminimalisir kendala tersebut agar praktikum kimia 

dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

3. Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa dan hasil belajar kimia dengan  adanya kegiatan praktikum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan proses sains pada praktikum kimia siswa kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada praktikum koloid materi pembuatan 

koloid dan mengamati efek tyndall dapat dikategorikan baik. Hal ini sesuai 

dengan persentase yang didapat dari hasil observasi yaitu sebesar 66,53% 

dan 71,22%. 

2. Hasil belajar kimia peserta didik pada materi koloid menunjukkan bahwa 

9,85% atau 7 siswa yang sudah tuntas KKM.  

3. Kendala-kendala yang dihadapi siwa pada pelaksanaan praktikum di 

antaranya adalah siswa kesulitan dalam penggunaan beberapa alat 

praktikum, siswa kesulitan dalam menyajikan data maupun menuliskan data 

pengamatan, sebagian siswa tidak terlibat aktif dalam praktikum, dan siswa 

yang mengerjakan laporan resmi ketika praktikum berlangsung yang 

mengakibatkan terhambatnya praktikum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada bebarapa pandangan penulis yang 

sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik bagi pihak sekolah, guru, dan 

peneliti yang akan datang. 

 

64 
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1. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah sebaiknya lebih memperhatikan labooratorium kimia 

sebagai salah satu penunjang pembelajaran. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan adalah dengan menambah alat-alat atau bahan yang sekiranya 

dibutuhkan di laboratorium, mengadakan pelatihan bagi siswa mengenai 

penggunaan alat-alat praktikum, peraturan di laboratorium, dan 

sebagainya serta memantau secara berkala keadaan laboratorium.   

2. Bagi Guru Kimia 

Guru kimia sebaiknya menegaskan kembali peraturan-peraturan di 

laboratorium bagi siswa, mengarahkan dan membimbing siswa agar 

dapat melaksanakan praktikum kimia dengan maksimal sehingga 

menghasilkan hasil yang optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini terbatas pada deskripsi keterampilan proses sains 

pada praktikum kimia, hasil belajar kimia, serta kendala dalam 

pelaksanaan praktikum kimia saja. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mencari model-model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar kimia 

siswa. 
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1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Sains Siswa 

Judul Praktikum : Pembuatan Koloid 

No Keterampilan Proses 

Sains 

Indikator Nomor 

butir 

1 Mengamati Mengamati perubahan yang terjadi pada air suling yang ditambahkan larutan FeCl3 1 

Mengamati perubahan yang terjadi pada kalsium asetat yang ditambahkan dengan alkohol 2 

Mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan sol belerang 3 

Mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan gel agar-agar 4 

Mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan emulsi minyak dalam air 5 

2 Melaksanakan 

eksperimen 

Memanaskan 50 ml air suling hingga mendidih dan ditambahkan 25 tetes larutan FeCl3 6 

Memasukkan 10 ml kalsium asetat ke dalam gelas beker dan menambahkan 60 ml alkohol 7 

Mencampurkan belerang dan gula kemudian menggerus sampai halus dan ditambahkan 50 ml 

air suling 

8 

Menambahkan agar-agar pada air sampai mendidih 9 

Memasukkan air dan minyak tanah serta air, minyak tanah, dan larutan deterjen kemudian 

masing-masing digoncangkan. 

10 

Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja 11 

Menggunakan alat dengan benar 12 

3 Menafsirkan data Mencatat hasil percobaan dalam tabel pengamatan 13 

Menyajikan data percobaan 14 

4 Menyusun 

kesimpulan sementara 

Membuat kesimpulan sementara berdasarkan pertanyaan dalam lembar kerja siswa 15 

5 Menerapkan konsep Menggolongkan pembuatan koloid yang termasuk cara dispersi dan kondensasi 16 

6 Mengkomunikasikan 

hasil 

Menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan kesimpulannya 17 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 
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1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Sains Siswa 

Judul Praktikum : Mengamati Efek Tyndall 

No Keterampilan Proses 

Sains 

Indikator Nomor 

butir 

1 Mengamati Mengamati berkas sinar senter ke arah larutan 1 

Mengklasifikasikan larutan yang mengalami efek tyndall 2 

2 Melaksanakan 

eksperimen 

Memasukkan air gula, susu, sol Fe(OH)2, dan larutan K2CrO4 ke dalam tabung reaksi masing-

masing sebanyak 10 ml 

3 

Mengarahkan sinar senter ke arah larutan dengan lurus 4 

Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja 5 

Menggunakan alat dengan benar 6 

3 Menafsirkan data Menuliskan data pengamatan secara lengkap 7 

Menyajikan data percobaan 8 

4 Menyusun 

kesimpulan 

sementara 

Membuat kesimpulan sementara berdasarkan pertanyaan dalam lembar kerja siswa 9 

5 Menerapkan konsep Menjelaskan efek tyndall berdasarkan berkas sinar senter yang dihamburkan oleh partikel-

partikel larutan dalam percobaan 

10 

6 Mengkomunikasikan 

hasil 

Menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan dan kesimpulannya  11 
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2. Lembar Observasi Keterampilan Sains Siswa 

Kelompok : 

Kelas  : XI IPA .... 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Silakan isi identitas pada kolom yang disediakan. 

2. Isilah lembar observasi keterampilan proses sains di bawah ini dengan mengacu kepada rubrik penilaian sesuai dengan pengamatan 

yang anda lakukan di laboratorium. 

No Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator Skor Keterangan  

4 3 2 1 

1 Mengamati Mengamati berkas sinar senter ke arah larutan      

Mengklasifikasikan larutan yang mengalami efek tyndall 

2 Melaksanakan 

eksperimen 

Memasukkan air gula, susu, sol Fe(OH)2, dan larutan K2CrO4 ke dalam 

tabung reaksi masing-masing sebanyak 10 ml 

     

Mengarahkan sinar senter ke arah larutan dengan lurus 

Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja 

Menggunakan alat dengan benar 

3 Menafsirkan data Menuliskan data pengamatan secara lengkap      

Menyajikan data percobaan 

4 Menyusun 

kesimpulan 

sementara 

Membuat kesimpulan sementara berdasarkan pertanyaan dalam lembar 

kerja siswa 

     

5 Menerapkan konsep Menjelaskan efek tyndall berdasarkan berkas sinar senter yang 

dihamburkan oleh partikel-partikel larutan dalam percobaan 

     

6 Mengkomunikasika

n hasil 

Menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahsan, dan 

kesimpulannya  

     

Yogyakarta,     Mei 2016 

Observer 
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3. Rubrik Penilaian Ketrampilan Proses Sains 

No Ketrampilan 

Proses Sains 

Indikator Rubrik 

1 Mengamati Mengamati berkas sinar senter 

ke arah larutan 

4 

 

siswa mengamati berkas sinar senter ke arah larutan dengan tepat dan 

posisi lurus  

3 siswa mengamati berkas sinar senter ke arah larutan dengan tepat namun 

tidak dengan posisi lurus 

2 siswa mengamati berkas sinar senter ke arah larutan kurang tepat dan 

tidak dengan posisi lurus 

1 siswa tidak mengamati berkas sinar senter ke arah larutan 

Mengklasifikasikan larutan yang 

mengalami efek tyndall 

4 siswa mengklasifikasikan 2 larutan yang mengalami efek tyndall dengan 

tepat 

3 siswa mengklasifikasikan 1 larutan yang mengalami efek tyndall dengan 

dengan tepat 

2 siswa mengklasifikasikan  larutan yang mengalami efek tyndall namun 

tidak tepat 

1 siswa tidak mengklasifikasikan larutan yang mengalami efek tyndall 

2 Melaksanakan 

eksperimen 

Memasukkan air gula, susu, sol 

Fe(OH)2, dan larutan K2CrO4 ke 

dalam tabung reaksi masing-

masing sebanyak 10 ml 

4 siswa memasukkan air gula, susu, sol Fe(OH)2, dan larutan K2CrO4 ke 

dalam tabung reaksi masing-masing sebanyak 10 ml 

3 siswa memasukkan air gula, susu, sol Fe(OH)2, dan larutan K2CrO4 ke 

dalam tabung reaksi masing-masing sebanyak <7 ml 

2 siswa memasukkan   air gula, susu, sol Fe(OH)2, dan larutan K2CrO4 ke 

dalam tabung reaksi masing-masing sebanyak <4 ml 

1 siswa tidak memasukkan   air gula, susu, sol Fe(OH)2, dan larutan 

K2CrO4 ke dalam  ke dalam tabung reaksi 
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Mengarahkan sinar senter ke 

arah larutan dengan lurus 

4  siswa mengarahkan sinar senter ke arah larutan dengan posisi lurus dan 

tepat mengenai larutan 

3 siswa mengarahkan sinar senter tepat ke arah larutan namun tidak 

dengan posisi lurus 

2 siswa mengarahkan sinar senter ke arah larutan namun tidak dengan 

posisi lurus dan tidak tepat mengenai larutan 

1 siswa tidak mengarahkan sinar senter ke arah larutan 

Melakukan percobaan sesuai 

dengan cara kerja 

4 

  

siswa melakukan percobaan berurutan dan tepat sesuai dengan cara kerja 

3 siswa melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja namun 

kurang tepat 

2 siswa melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja namun 

dibantu oleh temannya 

1 siswa tidak melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja 

Menggunakan alat dengan benar  

 

4 siswa membaca meniskus pada gelas ukur dengan melihat pada 

permukaan larutan secara mendatar atau horizontal (mata sejajar dengan 

meniskus) 

Siswa menempatkan gelas ukur pada tempat yang datar saat melihat 

meniskus dari larutan 

3 siswa membaca meniskus pada gelas ukur dengan melihat pada 

permukaan larutan dari arah atas atau bawah (mata tidak sejajar dengan 

meniskus) 

siswa menempatkan gelas ukur pada tempat yang datar saat melihat 

meniskus dari larutan 
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2 siswa membaca meniskus pada gelas ukur dengan melihat pada 

permukaan larutan secara mendatar atau horizontal (mata sejajar dengan 

meniskus) 

siswa menempatkan gelas ukur pada tempat yang  tidak datar saat melihat 

meniskus dari larutan (misalnya dengan diangkat) 

1 siswa tidak membaca meniskus pada gelas ukur dengan melihat pada 

permukaan larutan secara mendatar atau horizontal  

siswa tidak menempatkan gelas ukur pada tempat yang datar saat melihat 

meniskus dari larutan  

3 

 

Menafsirkan 

data 

Menuliskan data pengamatan 

secara lengkap 

 

4 siswa menuliskan semua hasil pengamatan yang berupa bentuk, warna, 

arah sinar senter, dan pengamatan 

3 siswa menuliskan 3 data hasil pengamatan 

2 siswa menuliskan 2 data hasil pengamatan 

1 siswa menuliskan 1 data hasil pengamatan 

Menyajikan data percobaan  

 

 

 

 

 

 

 

 4 siswa menyajikan data berupa judul, bentuk, warna, pengamatan larutan, 

dan menuliskan data dalam tabel secara lengkap 

3 siswa menyajikan data percobaan salah satu tidak lengkap tetapi dalam 

tabel 

2 siswa menyajikan data percobaan tidak lengkap semua tetapi dalam 

tabel 

1 siswa menyajikan data percobaan tidak lengkap dan tidak dalam tabel 

4 Menyusun 

kesimpulan 

sementara 

Membuat kesimpulan sementara 

berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa 

4 siswa membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa 

3 siswa membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa namun kurang lengkap 



80 

 

2 siswa membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa dengan melihat pekerjaan temannya 

1 siswa tidak membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan 

dalam lembar kerja siswa 

5 Menerapkan 

konsep 

Menjelaskan efek tyndall 

berdasarkan berkas sinar senter 

yang dihamburkan oleh partikel-

partikel larutan dalam percobaan 

4  siswa  menjelaskan efek tyndall berdasarkan berkas sinar senter yang 

dihamburkan oleh partikel-partikel larutan dalam percobaan dengan 

tepat dan rinci 

3 siswa  menjelaskan efek tyndall berdasarkan berkas sinar senter yang 

dihamburkan oleh partikel-partikel larutan dalam percobaan dengan 

tepat namun kurang rinci 

2 siswa  menjelaskan efek tyndall berdasarkan berkas sinar senter yang 

dihamburkan oleh partikel-partikel larutan dalam percobaan namun 

kurang tepat dan kurang rinci 

1 siswa tidak  menjelaskan efek tyndall berdasarkan berkas sinar senter 

yang dihamburkan oleh partikel-partikel larutan dalam percobaan 

6 Mengkomunika- 

sikan hasil 

Menyampaikan hasil 

pengamatan percobaan dan 

kesimpulannya di depan teman-

temannya 

4 siswa menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan 

kesimpulannya dengan jelas dan bahasa yang lugas 

3 siswa menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan 

kesimpulannya dengan jelas namun bahasanya kurang dimengerti 

2 siswa menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan 

kesimpulannya namun kurang jelas dan  bahasanya kurang dimengerti 

1 siswa tidak menyampaikan hasil pengamatan percobaan dan 

kesimpulannya 
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2. Lembar Observasi Keterampilan Sains Siswa 

Kelompok : 

Kelas  : XI IPA .... 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Silakan isi identitas pada kolom yang disediakan. 

2. Isilah lembar observasi keterampilan proses sains di bawah ini dengan mengacu kepada rubrik penilaian sesuai dengan pengamatan 

yang anda lakukan di laboratorium. 

No Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator Skor Keterangan  

4 3 2 1 

1 Mengamati Mengamati perubahan yang terjadi pada air suling yang ditambahkan larutan 

FeCl3 

     

Mengamati perubahan yang terjadi pada kalsium asetat yang ditambahkan 

dengan alkohol 

Mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan sol belerang 

Mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan gel agar-agar 

Mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan emulsi minyak dalam air 

2 Melaksanakan 

eksperimen 

Memanaskan 50 ml air suling hingga mendidih dan ditambahkan 25 tetes 

larutan FeCl3 

     

Memasukkan 10 ml kalsium asetat ke dalam gelas beker dan menambahkan 60 

ml alkohol 

Mencampurkan belerang dan gula kemudian menggerus sampai halus dan 

ditambahkan 50 ml air suling 

Menambahkan agar-agar pada air sampai mendidih 

Memasukkan air dan minyak tanah serta air, minyak tanah, dan larutan 

deterjen kemudian masing-masing digoncangkan. 

Melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja 

Menggunakan alat dengan benar 
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3 Menafsirkan 

data 

Mencatat hasil percobaan dalam tabel pengamatan      

Menyajikan data percobaan 

4 Menyusun 

kesimpulan 

sementara 

Membuat kesimpulan sementara berdasarkan pertanyaan dalam lembar kerja 

siswa 

     

5 Menerapkan 

konsep 

Menggolongkan pembuatan koloid yang termasuk cara dispersi dan 

kondensasi 

     

6 Mengkomunika

sikan hasil 

Menyampaikan hasil pengamatan percobaan dan kesimpulannya di depan 

teman-temannya 

     

 

 

Yogyakarta,     Mei 2016 

Observer 
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3. Rubrik Penilaian Ketrampilan Proses Sains 

 

No Ketrampilan 

Proses Sains 

Indikator Rubrik 

1 Mengamati Mengamati perubahan yang 

terjadi pada air suling yang 

ditambahkan larutan FeCl3 

4 siswa mengamati  perubahan yang terjadi pada air suling yang 

ditambahkan larutan FeCl3 

3 siswa mengamati  perubahan yang terjadi pada air suling yang 

ditambahkan larutan FeCl3 dengan bantuan teman 

2 siswa mengamati  perubahan yang terjadi pada air suling yang 

ditambahkan larutan FeCl3  dengan bantuan teman dan guru 

1 siswa tidak mengamati  perubahan yang terjadi pada air suling yang 

ditambahkan larutan FeCl3 

Mengamati perubahan yang 

terjadi pada kalsium asetat yang 

ditambahkan dengan alkohol 

4  siswa mengamati perubahan yang terjadi pada kalsium asetat yang 

ditambahkan dengan alkohol 

3 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada kalsium asetat yang 

ditambahkan dengan alkohol  dengan bantuan teman 

2 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada kalsium asetat yang 

ditambahkan dengan alkohol dengan bantuan teman dan guru 

1 siswa tidak mengamati perubahan yang terjadi pada kalsium asetat yang 

ditambahkan dengan alkohol 

Mengamati perubahan yang 

terjadi pada pembuatan sol 

belerang 

4 

  

siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan sol belerang 

3 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan sol belerang 

dengan bantuan teman 

2 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan sol belerang 

dengan bantuan teman dan guru 

1 siswa tidak mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan sol 

belerang 

4 

 

siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan gel agar-agar    
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Mengamati perubahan yang 

terjadi pada pembuatan gel agar-

agar 

3 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan gel agar-agar 

dengan bantuan teman 

2 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan gel agar-agar 

dengan bantuan teman dan guru 

1 siswa tidak mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan gel agar-

agar 

Mengamati perubahan yang 

terjadi pada pembuatan emulsi 

minyak dalam air 

4 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan emulsi 

minyak dalam air 

3 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan emulsi 

minyak dalam air dengan bantuan teman 

2 siswa mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan emulsi 

minyak dalam air dengan bantuan teman dan guru 

1 siswa tidak mengamati perubahan yang terjadi pada pembuatan emulsi 

minyak dalam air 

2 Melaksanakan 

eksperimen 

Memanaskan 50 ml air suling 

hingga mendidih dan 

ditambahkan 25 tetes larutan 

FeCl3 

 

 4 siswa memanaskan 50 ml air suling hingga mendidih dan ditambahkan 

25 tetes larutan FeCl3 dengan ukuran yang tepat 

3 siswa memanaskan 30-40 ml air suling hingga mendidih dan 

ditambahkan 15-20 tetes larutan FeCl3 

2 siswa memanaskan <20 ml air suling hingga mendidih dan ditambahkan 

<15 tetes larutan FeCl3  

1 siswa tidak memanaskan 50 ml air suling hingga mendidih dan 

ditambahkan 25 tetes larutan FeCl3 

Memasukkan 10 ml kalsium 

asetat ke dalam gelas beker dan 

menambahkan 60 ml alkohol 

 4 siswa memasukkan 10 ml kalsium asetat ke dalam gelas beker dan 

menambahkan 60 ml alkohol dengan ukuran yang tepat 

3 siswa memasukkan 7-8 ml kalsium asetat ke dalam gelas beker dan 

menambahkan 40-50 ml alkohol 

2 siswa memasukkan 5-6 ml kalsium asetat ke dalam gelas beker dan 

menambahkan 20-30 ml alkohol 

1 siswa tidak memasukkan kalsium asetat ke dalam gelas beker dan tidak 

menambahkan alkohol 

Mencampurkan belerang dan 

gula kemudian menggerus 

 4 siswa mencampurkan belerang dan gula kemudian menggerus sampai 

halus dan ditambahkan 50 ml air suling 



73 

 

sampai halus dan ditambahkan 

50 ml air suling 

3 siswa mencampurkan belerang dan gula kemudian menggerus sampai 

halus dan ditambahkan 30-40 ml air suling 

2 siswa mencampurkan belerang dan gula kemudian menggerus namun 

kurang halus dan ditambahkan <20 ml air suling 

1 siswa tidak mencampurkan belerang dan gula kemudian menggerus 

sampai halus dan tidak ditambahkan air suling 

Menambahkan agar-agar pada 

air dan mengaduknya sampai 

mendidih 

4 siswa menambahkan agar-agar pada air dan mengaduknya sampai 

mendidih 

3 siswa menambahkan agar-agar pada air dan mengaduknya sampai 

mendidih dibantu oleh teman 

2 siswa menambahkan agar-agar pada air dan mengaduknya namun belum 

sampai mendidih dan dibantu oleh teman 

1 siswa tidak menambahkan agar-agar pada air dan tidak mengaduknya 

sampai mendidih 

Memasukkan air dan minyak 

tanah serta air, minyak tanah, 

dan larutan deterjen kemudian 

masing-masing digoncangkan. 

4  siswa memasukkan masing-masing larutan dalam tabung reaksi yang 

berbeda kemudian digoncangkan 

3 siswa memasukkan masing-masing larutan dalam tabung reaksi yang 

berbeda kemudian digoncangkan dengan bantuan teman 

2 siswa memasukkan masing-masing larutan dalam tabung reaksi yang 

berbeda kemudian digoncangkan dengan bantuan teman dan guru 

1 siswa tidak memasukkan masing-masing larutan dalam tabung reaksi  

Melakukan percobaan sesuai 

dengan cara kerja 

4 

  

siswa melakukan percobaan berurutan dan tepat sesuai dengan cara kerja 

3 siswa melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja namun 

kurang tepat 

2 siswa melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja namun 

dibantu oleh temannya 

1 siswa tidak melakukan percobaan berurutan sesuai dengan cara kerja 

Menggunakan alat dengan benar  

 

4 Siswa menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan baik dan benar 

3 Siswa menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan baik dan benar 

dengan bantuan teman 
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2 Siswa menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan baik dan benar 

1 Siswa tidak menggunakan alat-alat dalam percobaan dengan baik dan 

benar 

3 Menafsirkan 

data 

Menuliskan data pengamatan 

secara lengkap 

 

4 siswa menuliskan semua hasil pengamatan yang berupa bentuk, warna, 

dan perubahan. 

3 siswa menuliskan 2 data hasil pengamatan 

2 siswa menuliskan 1 data hasil pengamatan 

1 siswa tidak menuliskan hasil pengamatan 

Menyajikan data percobaan  4 siswa menyajikan data berupa judul, bentuk, warna, pengamatan larutan, 

dan menuliskan data dalam tabel secara lengkap 

3 siswa menyajikan data percobaan salah satu tidak lengkap tetapi dalam 

tabel 

2 siswa menyajikan data percobaan tidak lengkap semua tetapi dalam 

tabel 

1 siswa menyajikan data percobaan tidak lengkap dan tidak dalam tabel 

4 Menyusun 

kesimpulan 

sementara 

Membuat kesimpulan sementara 

berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa 

4 siswa membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa 

3 siswa membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa namun kurang lengkap 

2 siswa membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan dalam 

lembar kerja siswa dengan melihat pekerjaan temannya 

1 siswa tidak membuat kesimpulan sementara  berdasarkan pertanyaan 

dalam lembar kerja siswa 

5 Menerapkan 

konsep 

Menentukan pembuatan koloid 

yang termasuk cara dispersi dan 

kondensasi 

4  siswa menentukan pembuatan koloid yang termasuk cara dispersi dan 

kondensasi dalam percobaan dengan tepat dan rinci 

3 siswa   menentukan pembuatan koloid yang termasuk cara dispersi dan 

kondensasi dalam percobaan dengan tepat namun kurang rinci 

2 siswa   menentukan pembuatan koloid yang termasuk cara dispersi dan 

kondensasi dalam percobaan namun kurang tepat dan kurang rinci 

1 siswa tidak menentukan pembuatan koloid yang termasuk cara dispersi 

dan kondensasi 
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6 Mengkomunikas

ikan hasil 

Menyampaikan hasil 

pengamatan percobaan, 

pembahasan, dan kesimpulannya 

4 siswa menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan 

kesimpulannya dengan jelas dan bahasa yang lugas 

3 siswa menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan 

kesimpulannya dengan jelas namun bahasanya kurang dimengerti 

2 siswa menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan, dan 

kesimpulannya namun kurang jelas dan  bahasanya kurang dimengerti 

1 siswa tidak menyampaikan hasil pengamatan percobaan, pembahasan 

dan kesimpulannya 
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1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Praktikum Kimia 

No Aspek Yang Diamati 

1 Kesiapan guru mata 

pelajaran kimia 

RPP/Silabus 

Petunjuk Praktikum 

2 Kondisi  laboratorium 

kimia 

Penataan ruang 

Penataan alat dan bahan 

Kondisi alat dan bahan 

Kelengkapan fasilitas laboratorium 

3 Proses persiapan 

pelaksanaan praktikum 

kimia 

Persiapan alat dan bahan 

Persiapan petunjuk praktikum 

Pengelompokan siswa 

4 Pelaksanaan praktikum 

kimia 

 

Cara guru memberikan instruksi sebelum praktikum 

Kegiatan siswa sebelum praktikum berlangsung 

Kegiatan siswa pada saat praktikum berlangsung 

Kegiatan siswa pada setelah praktikum berlangsung 

Kendala yang dihadapi siswa pada saat praktikum 

berlangsung 

5 Pelaksanaan evaluasi 

belajar 

Teknik evaluasi yang diterapkan 

Proses pelaksanaan evaluasi 

Hasil evaluasi belajar 

 

 

2. Lembar Observasi Praktikum Kimia 

No Aspek Yang Diamati Hasil 

Pengamatan 

1 Kesiapan guru mata pelajaran kimia 

 RPP/Silabus 

 Petunjuk Praktikum 

 

2 Kondisi  laboratorium kimia 

 Penataan ruang 

 Penataan alat dan bahan 

 Kondisi alat dan bahan 

 Kelengkapan fasilitas laboratorium 

 

3 Proses persiapan pelaksanaan praktikum kimia 

 Persiapan alat dan bahan 

 Persiapan petunjuk praktikum 

 Pengelompokan siswa 

 

4 Pelaksanaan praktikum kimia 

 Cara guru memberikan instruksi sebelum praktikum 

 Kegiatan siswa sebelum praktikum berlangsung 

 Kegiatan siswa pada saat praktikum berlangsung 

 Kegiatan siswa pada setelah praktikum berlangsung 

 Kendala yang dihadapi siswa pada saat praktikum 

berlangsung 

 

5 Pelaksanaan evaluasi belajar 

 Teknik evaluasi yang diterapkan 

 Proses pelaksanaan evaluasi 

 Hasil evaluasi belajar 
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1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Informan Jumlah 

Butir 

Pertanyaan 

Pertanyaan 

1 Guru mata 

pelajaran 

kimia kelas 

XI IPA 

25 butir 1. Metode apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia? 

2. Bagaimana respon peserta didik ketika 

pembelajaran kimia dengan metode ceramah? 

3. Apakah peserta didik memperhatikan 

penjelasan bapak ketika pembelajaran kimia 

dengan metode ceramah? 

4. Media apa saja yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia? 

5. Apakah bapak menggunakan metode 

praktikum? 

6. Bagaimana jadwal praktikum di sekolah ini? 

Rutin atau tidak? 

7. Kapan sajakah pelaksanaan praktikum kimia? 

8. Bagaimana respon peserta didik saat diajak 

praktikum? 

9. Bagaimana persiapan pelaksanaan praktikum 

kimia? 

10. Apakah peserta didik antusias dengan 

praktikum? 

11. Bagaimana kegiatan praktikum kimia 

berlangsung? 

12. Adakah peserta didik yang tidak melaksanakan 

praktikum? 

13. Apakah ada panduan praktikum yang diberikan 

kepada siswa sebelum praktikum? 

14. Bagaimana proses praktikum kimia 

berlangsung? 

15. Apa saja kendala yang dialami selama kegiatan 

praktikum berlangsung? 

16. Solusi apa yang bisa dilakukan untuk 

meminimalisir kendala tersebut? 

17. Apa saja yang dinilai oleh guru selama 

praktikum berlangsung? 

18. Bagaimana keterampilan proses sains siswa 

selama praktikum? 

19. Apakah dalam penilaian sudah diselipkan 

penilaian keterampilan proses sains? 

20. Bagaimana evaluasi belajar dari materi yang 

dilaksanakan praktikum? 

21. Jenis evaluasi seperti apa yang digunakan? 

LAMPIRAN 2 
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22. Bagaimana hasil belajar yang dicapai selama 

ini? 

23. Apakah hasil evaluasi materi yang dilaksanakan 

praktikum dengan yang tidak ada praktikum 

berbeda? 

24. Apa saja kesulitan dalam penilaian selama 

praktikum? 

25. Bagaimana peran laboran kimia dalam 

praktikum? 

2 Laboran 

Kimia 

9 butir 1. Bagaimana struktur pengelola laboratorium di 

SMA Muhammadiyah 7? 

2. Bagaimana pengelolaan alat dan bahan di 

laboratorium kimia? 

3. Apakah ada pelatihan keselamatan dan 

keamanan kerja di laboratorium kimia? 

4. Bagaimana pelaksanaan praktikum kimia 

selama ini? 

5. Bagaimana perilaku siswa ketika kegiatan 

praktikum berlangsung? 

6. Apakah dari guru memberikan petunjuk yang 

jelas tentang pelaksanaan praktikum? 

7. Apa saja yang menjadi kendala selama 

pelaksanaan praktikum kimia? 

8. Apakah siswa diajarkan untuk membantu 

membereskan/ mencuci alat-alat yang 

digunakan setelah selesai praktikum? 

9. Bagaimana upaya dari laboran untuk 

meminimalisir kendala tersebut? 

3 Siswa kelas 

XI IPA 

15 butir 1. Bagaimana pembelajaran kimia yang diajarkan 

selama ini? 

2. Apakah guru mengajar dengan metode yang 

menyenangkan? 

3. Apakah anda senang dengan praktikum kimia? 

4. Apa saja yang menarik dalam praktikum kimia? 

5. Apakah anda mengamati setiap perubahan 

kimia yang  berlangsung? 

6. Apakah anda sudah menggunakan alat sesuai 

dengan petunjuk guru?  

7. Bagaimana upaya anda agar melaksanakan 

praktikum sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan guru? 

8. Bagaimana anda membuat hipotesis dalam 

praktikum? 

9. Bagaimana anda menginterpretasikan data 

setelah praktikum? 
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10. Apakah ada kesulitan dalam pelaksanaan 

praktikum kimia? 

11. Upaya apa yang anda lakukan agar praktikum 

yang anda kerjakan memberikan hasil yang 

optimal? 

12. Bagaimana perasaan anda ketika teman anda 

mengganggu anda saat pelaksanaan praktikum? 

13. Apakah teman-teman sekelompok anda antusias 

dalam praktikum? 

14. Bagaimana hasil belajar anda setelah 

dilaksanakan praktikum kimia? 

15. Apakah hasil belajar antara materi yang diberi 

praktikum dengan yang tidak berbeda? 

 

 

2. Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Guru Kimia SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia? 

2. Bagaimana respon peserta didik ketika pembelajaran kimia dengan metode 

ceramah? 

3. Apakah peserta didik memperhatikan penjelasan bapak ketika pembelajaran 

kimia dengan metode ceramah? 

4. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kimia? 

5. Apakah bapak menggunakan metode praktikum? 

6. Bagaimana jadwal praktikum di sekolah ini? Rutin atau tidak? 

7. Kapan sajakah pelaksanaan praktikum kimia? 

8. Bagaimana respon peserta didik saat diajak praktikum? 

9. Bagaimana persiapan pelaksanaan praktikum kimia? 

10. Apakah peserta didik antusias dengan praktikum? 

11. Bagaimana kegiatan praktikum kimia berlangsung? 

12. Adakah peserta didik yang tidak melaksanakan praktikum? 

13. Apakah ada panduan praktikum yang diberikan kepada siswa sebelum 

praktikum? 

14. Bagaimana proses praktikum kimia berlangsung? 

15. Apa saja kendala yang dialami selama kegiatan praktikum berlangsung? 

16. Solusi apa yang bisa dilakukan untuk meminimalisir kendala tersebut? 

17. Apa saja yang dinilai oleh guru selama praktikum berlangsung? 
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18. Bagaimana keterampilan proses sains siswa selama praktikum? 

19. Apakah dalam penilaian sudah diselipkan penilaian keterampilan proses sains? 

20. Bagaimana evaluasi belajar dari materi yang dilaksanakan praktikum? 

21. Jenis evaluasi seperti apa yang digunakan? 

22. Bagaimana hasil belajar yang dicapai selama ini? 

23. Apakah hasil evaluasi materi yang dilaksanakan praktikum dengan yang tidak 

ada praktikum berbeda? 

24. Apa saja kesulitan dalam penilaian selama praktikum? 

25. Bagaimana peran laboran kimia dalam praktikum? 

B. Wawancara Laboran Kimia SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

1. Bagaimana struktur pengelola laboratorium di SMA Muhammadiyah 7? 

2. Bagaimana pengelolaan alat dan bahan di laboratorium kimia? 

3. Apakah ada pelatihan keselamatan dan keamanan kerja di laboratorium kimia? 

4. Bagaimana pelaksanaan praktikum kimia selama ini? 

5. Bagaimana perilaku siswa ketika kegiatan praktikum berlangsung? 

6. Apakah dari guru memberikan petunjuk yang jelas tentang pelaksanaan 

praktikum? 

7. Apa saja yang menjadi kendala selama pelaksanaan praktikum kimia? 

8. Apakah siswa diajarkan untuk membantu membereskan/ mencuci alat-alat 

yang digunakan setelah selesai praktikum? 

9. Bagaimana upaya laboran untuk meminimalisir kendala tersebut? 

C. Wawancara Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

1. Bagaimana pembelajaran kimia yang diajarkan selama ini? 

2. Apakah guru mengajar dengan metode yang menyenangkan? 

3. Apakah anda senang dengan praktikum kimia? 

4. Apa saja yang menarik dalam praktikum kimia? 

5. Apakah anda mengamati setiap perubahan kimia yang  berlangsung? 

6. Apakah anda sudah menggunakan alat sesuai dengan petunjuk guru?  

7. Bagaimana upaya anda agar melaksanakan praktikum sesuai dengan petunjuk 

yang diberikan guru? 

8. Bagaimana anda membuat hipotesis dalam praktikum? 

9. Bagaimana anda menginterpretasikan data setelah praktikum? 

10. Apakah ada kesulitan dalam pelaksanaan praktikum kimia? 
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11. Upaya apa yang anda lakukan agar praktikum yang anda kerjakan memberikan 

hasil yang optimal? 

12. Bagaimana perasaan anda ketika teman anda mengganggu anda saat 

pelaksanaan praktikum? 

13. Apakah teman-teman sekelompok anda antusias dalam praktikum? 

14. Bagaimana hasil belajar anda setelah dilaksanakan praktikum kimia? 

15. Apakah hasil belajar antara materi yang diberi praktikum dengan yang tidak 

berbeda? 
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS XI IPA 

MATERI PEMBUATAN KOLOID 

NO 

 

NAMA ASPEK YANG DINILAI 

Mengamati Melaksanakan 

Eksperimen 

Menafsirkan 

Data 

Menyusun 

Kesimpulan 

Sementara 

Menerapkan 

Konsep 

Mengkomunikasikan 

Hasil 

1 Afifah   15 22 6 3 3 4 

 2 Alifadha 13 18 6 3 2 4 

3 Anggito  7 7 2 3 1 3 

4 Arif Kukuh  15 17 6 3 2 3 

5 Armelia  9 16 6 3 2 3 

6 Desti Azizah  15 20 6 3 3 4 

7 Devi  15 14 7 2 2 4 

8 Erfin Dwi  20 21 7 2 2 3 

9 Ferianto  15 14 7 2 2 4 

10 Gilang Ibnu  5 7 4 3 1 3 

11 Guara M 15 10 7 2 2 3 

12 Idam Pria  15 15 7 2 2 3 

LAMPIRAN 3 
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13 Ikhlas Yoga  15 7 7 1 1 1 

14 Ken Adam 

H  

9 15 6 3 4 4 

15 Mega  13 21 8 4 4 4 

16 Muh Andi F 15 15 6 3 3 1 

17 Muh Ilham  11 17 6 3 4 4 

18 Muh Nur  11 17 7 3 4 3 

19 Nebela A 15 21 8 3 3 4 

20 Rizky N 9 17 6 3 3 4 

21 Rr Senik N 15 21 6 3 3 4 

22 Septiana A 15 21 6 3 3 4 

23 Syaiful Dini  9 20 6 1 1 1 

24 Akhid M 11 19 4 2 2 1 

25 Dianita A 13 21 6 3 3 4 

26 Haning  15 14 7 2 3 3 

27 Isni Dwi  15 17 7 2 4 3 

28 Jeni Am 15 14 7 2 3 3 

29 Kalista 15 17 7 2 3 3 
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30 Krishna  7 10 7 2 3 1 

31 M Reza  4 21 4 3 3 4 

32 Nia Kusuma  14 21 5 2 3 4 

33 Nina Ulfiana 14 21 5 2 3 4 

34 Puspa Kh 15 24 8 2 4 4 

35 Ratnasari 17 24 8 2 4 4 

36 Retia Mila  17 23 8 2 4 4 

37 Rizky Akbar  15 21 8 2 4 4 

38 Ahmad Z 11 19 2 3 3 1 

39 Zella Eka K 18 23 6 4 4 4 

40 Abdullah H  9 14 7 2 3 3 

41 Adi P 12 18 6 3 3 3 

42 Alif R 11 18 2 2 3 3 

43 Annisa P  15 21 2 3 3 4 

44 Dania M 15 21 6 4 3 4 

45 Devin W 13 17 4 2 2 3 

46 Fadhilatun 14 11 3 1 1 3 

47 Fajar Riyani 13 15 3 2 2 2 
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48 Farid Al F 13 12 3 1 1 2 

49 Jovan Julian  16 19 6 4 4 2 

50 Maulana R 12 12 2 3 3 2 

51 Miftahul J 16 11 4 4 3 3 

52 Muh Rasyid  16 14 6 4 3 4 

53 Naufa L 18 18 6 3 3 3 

54 Niko R 18 18 6 3 3 2 

55 Rama Nur  16 12 2 3 3 2 

56 Taruna A 13 14 2 2 2 1 

57 Tito A 13 11 2 2 1 3 

58 Zain Kh 14 12 3 1 1 3 

59 Aula M  12 12 2 2 2 3 

60 Dicky Ilham  14 10 2 2 2 2 

 Total 805 992 321 151 161 183 

 presentase 67,08% 59,04% 66,87% 62,91% 67,08% 76,25% 

 KRITERIA Baik Kurang  Baik Baik Baik Baik 
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS XI IPA 

MATERI MENGAMATI EFEK TYNDALL 

NO NAMA ASPEK YANG DINILAI 

Mengamati Melaksanakan 

Eksperimen 

Menafsirkan 

Data 

Menyusun 

Kesimpulan 

Sementara 

Menerapkan 

Konsep 

Mengkomunikasikan 

Hasil 

1 Afifah   6 4 3 3 4 4 

2 Alifadha 8 11 3 3 4 4 

3 Anggito  5 11 3 3 3 3 

4 Ardananto  5 4 3 3 4 4 

5 Arif Kukuh  8 11 3 3 4 4 

6 Armelia  7 4 3 3 3 3 

7 Desti 

Azizah  

7 11 3 4 4 4 

8 Devi  8 14 3 3 3 3 

9 Erfin Dwi  7 11 3 3 3 3 

10 Ferianto  5 4 3 1 1 1 

11 Gilang Ibnu  5 4 3 3 3 3 
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12 Guara M 7 11 3 3 4 4 

13 Idam Pria  7 4 3 3 3 4 

14 Ikhlas Yoga  5 4 3 3 3 1 

15 Imam Sy 5 4 3 3 3 3 

16 Ken Adam 

H  

6 8 6 3 3 4 

17 Mega  5 12 8 3 4 4 

18 Muh Andi F 6 12 6 3 3 4 

19 Muh Ilham  6 12 6 3 4 4 

20 Muh Nur  6 12 6 3 3 3 

21 Nebela A 6 10 6 3 1 1 

22 Rizky N 6 10 2 3 4 4 

23 Rr Senik N 6 12 6 3 4 4 

24 Septiana A 6 12 6 3 4 4 

25 Syaiful Dini  2 10 2 3 3 4 

26 William  2 10 2 3 3 3 

27 Yuki Aslam  2 4 2 3 1 1 

28 Abimanyu  2 4 6 4 2 2 
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29 Akhid M 2 4 6 4 3 2 

30 Arjun H 2 4 6 4 3 2 

31 Dianita A 8 12 8 4 4 2 

32 Haning  8 12 4 4 3 3 

33 Jeni Am 7 12 4 4 3 3 

34 Kalista 5 12 4 4 3 3 

35 Krishna  5 6 4 4 2 3 

36 M Reza  2 6 4 2 3 3 

37 Muh Aziz  8 4 6 4 3 3 

38 Nia Kusuma  8 11 7 3 3 3 

39 Nina 

Ulfiana 

8 11 7 3 3 3 

40 Puspa Kh 5 9 3 4 2 4 

41 Ratnasari 8 13 3 4 2 3 

42 Retia Mila  5 10 6 4 2 3 

43 Rizky 

Akbar  

7 12 8 4 4 3 

44 Ahmad Z 2 4 6 2 3 1 
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45 Zella Eka K 8 13 8 4 4 3 

46 Abdullah H  7 8 3 4 2 2 

47 Adi P 8 15 6 2 3 4 

48 Alif R 8 14 6 2 3 3 

49 Amin 

Rianto 

8 14 6 2 3 4 

50 Annisa P  8 15 6 2 3 3 

51 Dania M 8 15 6 2 3 3 

52 Devin W 7 12 8 4 2 3 

53 Fadhilatun 7 13 8 4 2 3 

54 Fajar Riyani 7 14 8 4 2 2 

55 Farid Al F 5 12 6 4 2 2 

56 Jovan Julian  8 14 6 2 2 2 

57 Maulana R 8 14 6 3 2 1 

58 Miftahul J 8 14 6 4 2 3 

59 Muh Rasyid  8 14 6 4 2 4 

60 Naufa L 8 14 6 4 2 3 

61 Niko R 8 14 6 3 2 4 
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62 Rama Nur  8 14 6 2 2 1 

63 Zain Kh 8 14 6 2 2 3 

64 Aula M  8 14 6 2 2 3 

65 Dicky Ilham  8 14 6 2 2 2 

 Total 407 667 326 204 183 192 

 presentase 78,26% 64,13% 62,29% 78.46% 70,38% 73,84% 

 KRITERIA Baik Baik Kurang  Baik Baik Baik 
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Lampiran 4   

PERHITUNGAN HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 

PADA PRAKTIKUM KOLOID 

Data hasil observasi yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung 

rata-rata seperti yang dapat dilihat pada tabel data skor kemudian diubah menjadi 

data kualitatif sesuai dengan konversi skor aktual menjadi nilai skala 4 sebagai 

berikut: 

No  Rentangan Kategori 

1. Mi + 1,5 Sbi ≤ �̅� ≤ Mi + 3 Sbi Sangat baik 

2. Mi + 0 Sbi ≤ �̅� ˂ Mi + 1,5 Sbi Baik  

3. Mi - 1,5 Sbi ≤ �̅� ˂ Mi + 0 Sbi Kurang  

4. Mi - 3 Sbi ≤ �̅� ˂ Mi - 1,5 Sbi Sangat kurang 

Keterangan: 

  �̅� =  Skor aktual 

  Sbi  =  Simpangan baku ideal 1

6
  (Skor maksimal - Skor minimal) 

  Mi  =  rata-rata ideal 
1

2
 (Skor maksimal + Skor minimal) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria × skor terendah 

1. Perhitungan hasil obervasi keterampilan proses sains siswa pada 

praktikum pembuatan koloid 

a. Keterampilan mengamati 

Jumlah kriteria  = 5 

Skor tertinggi ideal  = 5 × 4 = 20 

Skor terendah ideal  = 5 × 1= 5 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 
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SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengamati pada praktikum pembuatan koloid 

Presentase = 
67,08

100
 × 100% = 67,08% (Baik) 

b. Keterampilan melaksanakan eksperimen 

Jumlah kriteria  = 7 

Skor tertinggi ideal  = 7 × 4 = 28 

Skor terendah ideal  = 7 × 1= 7 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengamati pada praktikum pembuatan koloid 

Presentase = 
59,04

100
 × 100% = 59,04% (Kurang) 

c. Keterampilan menafsirkan data 

Jumlah kriteria  = 2 

Skor tertinggi ideal  = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal  = 2 × 1= 2 
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x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengamati pada praktikum pembuatan koloid 

Presentase = 
66,87

100
 × 100% = 66,87% (Baik) 

d. Keterampilan menyusun kesimpulan sementara 

Jumlah kriteria  = 1 

Skor tertinggi ideal  = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal  = 1 × 1= 1 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan menyusun kesimpulan sementara pada praktikum 

pembuatan koloid 

Presentase = 
62,91

100
 × 100% = 62,91% (Baik) 
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e. Keterampilan menerapkan konsep 

Jumlah kriteria  = 1 

Skor tertinggi ideal  = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal  = 1 × 1= 1 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan menerapkan konsep pada praktikum pembuatan 

koloid 

Presentase = 
67,08

100
 × 100% = 67,08% (Baik) 

f. Keterampilan mengkomunikasikan hasil 

Jumlah kriteria  = 1 

Skor tertinggi ideal  = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal  = 1 × 1= 1 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 
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Persentase keterampilan mengkomunikasikan hasil pada praktikum 

pembuatan koloid 

Presentase = 
76,25

100
 × 100% = 76,25% (Baik) 

2. Perhitungan hasil obervasi keterampilan proses sains siswa pada 

praktikum mengamati efek tyndall 

a. Keterampilan mengamati 

Jumlah kriteria  = 2 

Skor tertinggi ideal  = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal  = 2 × 1= 2 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengamati pada praktikum mengamati efek 

tyndall 

Presentase = 
78,26

100
 × 100% = 78,26% (Baik) 

b. Keterampilan melaksanakan eksperimen 

Jumlah kriteria  = 4 

Skor tertinggi ideal  = 4 × 4 = 16 

Skor terendah ideal  = 4 × 1= 4 
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x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengamati pada praktikum mengamati efek 

tyndall 

Presentase = 
64,13

100
 × 100% = 64,13% (Kurang) 

c. Keterampilan menafsirkan data 

Jumlah kriteria  = 2 

Skor tertinggi ideal  = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal  = 2 × 1= 2 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengamati pada praktikum mengamati efek 

tyndall 

Presentase = 
62,29

100
 × 100% = 62,29% (Baik) 
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d. Keterampilan menyusun kesimpulan sementara 

Jumlah kriteria  = 1   

Skor tertinggi ideal  = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal  = 1 × 1= 1 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan menyusun kesimpulan sementara pada mengamati 

efek tyndall 

Presentase = 
78,46

100
 × 100% = 78,46% (Baik) 

e. Keterampilan menerapkan konsep 

Jumlah kriteria  = 1 

Skor tertinggi ideal  = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal  = 1 × 1= 1 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 
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Persentase keterampilan menerapkan konsep pada praktikum mengamati 

efek tyndall  

Presentase = 
70,38

100
 × 100% = 70,38% (Baik) 

f. Keterampilan mengkomunikasikan hasil 

Jumlah kriteria  = 1 

Skor tertinggi ideal  = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal  = 1 × 1= 1 

x  = 
1

2
 (100+25) = 62,5 

SBi = 
1

6
 (100-25) = 12,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 81,25 ≤ �̅� ≤ 100 Sangat baik 

2. 62,5 ≤ �̅� ˂ 81,25 Baik 

3. 43,75 ≤ �̅� ˂ 62,5 Kurang 

4. 25 ≤ �̅� ˂ 43,75 Sangat kurang 

  

Persentase keterampilan mengkomunikasikan hasil pada praktikum 

mengamati efek tyndall 

Presentase = 
73,84

100
 × 100% = 73,84% (Baik) 
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Lampiran 5   

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Guru Kimia SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Narasumber : Drs. Suharto 

Tempat        : Ruang Guru 

Waktu          : 24 Februari 2016 

Hasil wawancara 

       SMA Muhammadiyah 7 menggunakan kurikulum KTSP 2006 dalam 

proses pembelajarannya. Begitu pula dengan mata pelajaran kimia. Bapak 

Suharto mengajar mata pelaaran kimia kelas XI IPA dan kelas XII IPA. 

Untuk kelas XI IPA keseluruhannya ada 79 siswa yang terbagi ke dalam 

tiga kelas, yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3. Metode yang 

digunakan dalam pembelajaran kimia biasanya ceramah dan praktikum. 

Ketika pembelajaran menggunakan metode ceramah, siswa kebnayakan 

tidak fokus belajar, ada yang bermain gadget, mengobrol dengan temannya, 

ada yang mengantuk dan bahkan tidur di kelas. Siswa lebih berminat kepada 

kegiatan ekstrakurikuler setelah jam sekolah daripada mata pelajaran di 

kelas sendiri. Karena keadaan jika belajar di dalam kelas seperti itu maka 

Bapak Suharto lebih sering mengadakan kegiatan praktikum di 

laboratorium. 

       Kegiatan praktikum di laboratorium tidak dijadwalkan secara rutin, 

hanya ketika materi yang diajarkan bisa digunakan untuk praktikum saja. 
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Ketika praktikum berlangsung siswa mau aktif melakukan praktikum, 

walaupun ada juga beberapa yang tidak serius dalam melaksanakan 

praktikum. Hal-hal seperti itulah yang menjadi kendala pada saat 

pelaksanaan praktikum. Namun di samping itu semuanya bisa terkendali 

dengan baik. Seminggu sebelum praktikum dilakukan, Bapak Suharto 

memberitahukan kepada siswa bahwa akan diadakan praktikum di 

pertemuan setelahnya. Kelompok praktikum siswa sudah dibagi sejak awal 

tahun ajaran baru. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang dibagi 

berdasarkan nomor absen. Pada hari pelaksanaan praktikum, siswa 

dibagikan Lembar Kera Siswa yang dibuat sendiri oleh guru, keemudian 

guru menjelaskan cara kerja praktikum yang akan dilakukan. menurut 

beliau, jika tidak dijelaskan terlebih dahulu, siswa akan kebingungan dan 

yang terjadi adalah praktikum tidak beralan dengan maksimal. Untuk 

keterampilan proses sains siswa sendiri, guru belum begitu memperhatikan 

secara detail. Sejauh ini biasanya guru hanya menilai psikomotorik siswa 

pada saat praktikum, itu pun karena jumlah siswa yang banyak dan 

keterbatasan guru, maka guru hanya memberi tanda siswa mana yang aktif 

dan tidak aktif.  

       Mengenai hasil belajar kimia siswa, beberapa kali mengalami kenaikan 

pada materi hidrolisis dan asam basa yang pada materi tersebut diadakan 

kegiatan praktikum. Siswa bisa mengerjakan soal-soal ulangan harian 

karena ketika pembelajaran diajarkan bagaimana cara penyelesaian soalnya 

ditambah dengan praktikum yang membuat siswa lebih paham materi. 
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2. Wawancara dengan Laboran Lab IPA SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Narasumber : Ruly Edi Dewanto 

Tempat        : Laboratorium IPA 

Waktu          : 14 Mei 2016 

Hasil wawancara 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta memiliki laboratorium kimia, 

laboratorium fisika, dan laboratorium biologi. Ketiga laboratorium ini 

hanya memiliki satu laboran yaitu Bapak Ruly Edi Dewanto. Struktur 

pengelola laboratorium IPA dari kepala sekolah, kemudian koordinator 

laboratorium, guru pembeimbing praktek , dan laboran. Alat dan bahan yang 

ada di laboratorium cukup lengkap meskipun jumlahnya terbatas.  

Laboratorium yang paling sering digunakan untuk kegiatan 

praktikum adalah laboratorium IPA yang biasanya digunakan oleh kelas XI 

IPA dan XII IPA yang dibimbing Bapak Suharto. Pelaksanaan praktikum 

tidak terjadwal, hanya insidentil saja. Selama ini pelaksanaan praktikum 

lancar, meskipun ada satu dua siswa yang kadang melakukan hal-hal yang 

seharusnya tidak dilakukan di laboratorium. Misalnya makan makanan 

ringan dan minum, mencampurkan asal bahan ketika praktikum telah 

selesai, dan sebagainya. Pelatihan keamanan dan keselamatan kerja 

memang belum ada, siswa juga melaksanakan praktikum tanpa jas, sarung 

tangan, dan masker. Siswa mencuci alat-alat yang digunakan setelah 

praktikum. Biasanya guru atau laboran hanya memberi tahu saja ketika 

praktikum berlangsung. Untuk meminimalisir kejadian-kejadian yang tidak 
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diinginkan, laboran juga ikut mengawasi siswa ketika praktikum 

berlangsung. 

3. Wawancara dengan siswa siswi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta 

Narasumber : Adi Purnomo, Rasyid Ridho, Fajar Riyani (XI IPA 3), 

Nabela Anjani (XI IPA 1), Zella, Nur Azizah, Viera (XI IPA 2) 

Tempat        : Laboratorium IPA dan di depan kelas 

Waktu          : 13, 14, 18, 20 Mei 2016 

Hasil wawancara 

 Siswa kelas XI IPA menyukai mata pelajaran kimia. Ada beberapa 

alasan yang mendasarinya, di antaranya guru mata pelajaran kimia yaitu 

Bapak Suharto menjelaskan materi dengan rinci dan dapat diterima siswa 

dengan mudah, mata pelajaran kimia lebih sering praktikum dan tidak 

terpaku di kelas. Selama kelas XI ini guru mengajarkan kimia dengan 

ceramah dan praktikum di laboratorium. Praktikum di laboratorium lebih 

menyenangkan, ada banyak hal yang bisa dipelajari, apalagi ketika 

mengamati perubahan misalnya bahan A ditambahkan bahan B, banyak 

pengalaman belajar yang baru. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada satu 

praktikum hanya seputar alat karena kadang yang menggunakan alat hanya 

satu dua siswa saja, dan juga masih canggung menggunakannya seperti bola 

hisap. Teman sekelompok juga berpengaruh pada praktikum siswa, siswa 

mengaku bahwa jika dalam satu kelompok ada anak yang sulit diajak 

bekerja sama maka itu akan menyulitkan teman yang lainnya atau jika ada 
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siswa yang malah mengerjakan laporan resmi ketika praktikum sehingga 

tidak ikut membantu praktikum yang sedang dikerjakan. Untuk mengamati 

perubahan-perubahan yang terjadi pada saat praktikum, siswa tidak merasa 

kesulitan hanya saja kadang ada berbeda pendapat dengan teman yang 

lainnya. Kemudian siswa kesulitan menuliskan data hasil pengamatan 

karena menurut siswa yang dituliskan hanya kesimpulan atau hasil akhirnya 

saja. Menulis laporan resmi bukan merupakan hal yang sulit karena sudah 

dibiasakan oleh guru dari awal tahun ajaran baru, namun kadang ada teman 

yang meminjam laporan untuk disalin karena belum mengerjakan laporaan 

di rumah. Siswa juga mengaku bahwa setelah melakukan praktikum dan 

mendapat penjelasan dari guru, materi yang awalnya sulit terasa mudah. 
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Lampiran 6 

CATATAN LAPANGAN 

1. Tempat : Laboratorium Kimia 

Tanggal : 11 Mei 2016 

Waktu  : 10.15-11.45 WIB (Praktikum kelas XI IPA 3) 

a. Siswa memasuki laboratorium  terlambat 10 menit dari jadwal masuk. 

b. Siswa langsung menempati posisi per kelompok ketika masuk 

laboratorium, namun masih ada yang membawa makanan ringan. 

c. Guru menerangkan cara kerja praktikum, ada beberapa siswa yang 

terlambat lebih dari 15 menit dan baru masuk di tengah penjelasan 

guru. 

d. Siswa terlihat bingung dan gaduh pada awal praktikum karena semua 

siswa maju ke meja tempat bahan-bahan diletakkan. 

e. Siswa kehabisan waktu saat mengerjakan soal-soal di LKS. 

2. Tempat : Laboratorium Kimia 

Tanggal : 13 Mei 2016 

Waktu  : 07.00-10.00 WIB (Praktikum kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2) 

a. Ada siswa yang belum bisa membedakan gelas ukur dan gelas beker/ 

gelas kimia. 

b. Praktikum berjalan dengan lancar, siswa-siswanya lebih cepat dan 

aktif dalam pelaksanaan praktikum. 
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3. Tempat : Laboratorium Kimia 

Tanggal : 14 Mei 2016 

Waktu  : 08.30-11.45 WIB (Praktikum kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2) 

a. Siswa tidak membawa senter untuk melihat efek tyndall, jadi harus 

menunggu laboran mencari senter dan praktikum agak terlambat. 

b. Siswa mengerjakan praktikum dengan cepat karena praktikum 

mengamati efek tyndall relatif mudah. 

c. Siswa mengerjakan soal-soal yang ada di LKS dengan melihat buku 

kimia dan browsing di internet. 

4. Tempat : Laboratorium Kimia 

Tanggal : 17 Mei 2016 

Waktu  : 10.15-11.45 WIB (Praktikum kelas XI IPA 3) 

a. Ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam praktikum karena 

mengerjakan laporan resmi praktikum pembuatan koloid. 

b. Siswa mengerjakan praktikum dengan lancar. 

5. Tempat : Ruang Kelas 

Tanggal : 18 Mei 2016 

Waktu  : 10.15-11.45 WIB (Ulangan Harian kelas XI IPA 3) 

a. Siswa mengerjakan ulangan harian dibagi menjadi 2 kelompok agar 

menghindari contek-mencontek. 

b. Ulangan harian berlangsung dengan tenang. 
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6. Tempat : Ruang Kelas 

Tanggal : 20 Mei 2016 

Waktu  : 07.00-10.00 WIB (Ulangan Harian kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2) 

c. Siswa mengerjakan ulangan harian dibagi menjadi 2 kelompok agar 

menghindari contek-mencontek. 

d. Ulangan harian berlangsung dengan tenang. 
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SOAL ULANGAN HARIAN  

 

LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

NILAI ULANGAN HARIAN KIMIA KELAS XII IPA 1 

MATERI KOLOID 

NO NAMA NILAI 

1 Afifah Putri Rasyidah 63 

2 Alifadha Hestya Putri 56 

3 Anggito Aryo Wibowo 23 

4 Ardananto Aziz Maghribi 26 

5 Arif Kukuh Anggito 33 

6 Armelia Rahmi Lubis 53 

7 Desti Azizah Niswati 50 

8 Devi Novitasari 66 

9 Erfin Dwi Cahya 23 

10 Ferianto Galih Wicaksono 20 

11 Gilang Ibnu Aziz 33 

12 Guara Mahardika Cahya 16 

13 Idam Pria Handoko 40 

14 Ikhlas Yoga Pradana  

15 Imam Syahfrudin Dwi Cahyo 23 

16 Ken Adam H H 20 

17 Manal Rizqullah Romadhona 40 

18 Mega Afriandeka Palasari 56 

19 Muh Andi Firmansyah 20 

20 Muhammad Ilham Santoso 50 

21 Muhammad Nur Zulfikar 20 

22 Nebela Anjani 63 

23 Nur Amelia Monika  

24 Rizky Nafisyah 30 

25 Rr Senik Narasati 60 
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26 Septiana Anugraheni 76 

27 Syaiful Dini H 37 

28 William Marcello Hagi 43 

29 Yuki Aslam Suhendra  
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NILAI ULANGAN HARIAN KIMIA KELAS XII IPA 2 

MATERI KOLOID 

NO NAMA NILAI 

1 Abimanyu Sunu Aji 20 

2 Akhid Ma’ruf 43 

3 Arjun Hidayanto 16 

4 Dianita Agus 36 

5 Fenti 30 

6 Gagarina Arga 40 

7 Haning Cesarea 13 

8 Isni Dwi Lestari 36 

9 Jeni Amowika 23 

10 Kalista Afriliana 40 

11 Krishna Bagus Nanda  

12 M Reza Husain 36 

13 Mudrikah Iftitah 30 

14 Muhammad Aziz Kurniawan 46 

15 Mutiya Larasati 33 

16 Nia Kusuma Ramadhanti 43 

17 Nina Ulfiana 57 

18 Nur Azizah 33 

19 Puspa Kharismayanti 50 

20 Ratnasari 30 

21 Retia Mila Pramulia 63 

22 Rizky Akbar Putra 43 

23 Tesya Pratiwi 30 

24 Viera Agustin 40 

25 Ahmad Zahrowi 13 

26 Zella Eka K 53 



119 
 

27 Abdullah Hafiz Setiaji  
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NILAI ULANGAN HARIAN KIMIA KELAS XII IPA 3 

MATERI KOLOID 

NO NAMA NILAI 

1 Adi Purnomo 30 

2 Alif Rachman 26 

3 Amin Rianto 40 

4 Annisa Puteri  40 

5 Dania Monica 36 

6 Devin Wahyuni 60 

7 Fadhilatunnisa 36 

8 Fajar Riyani 16 

9 Farid Al Farisyi 23 

10 Hasnan Nur Herdiyansyah  

11 Inas Pancarsari  

12 Jovan Julian  16 

13 Maulana Ramadhan 30 

14 Miftahul Jannah 38 

15 Muh Rasyid Ridho 43 

16 Naufa Laisya 40 

17 Niko Rahmat 40 

18 Rama Nur Bagus 26 

19 Taruna Ahmad  

20 Tito Ardhiyanto 53 

21 Zain Khairussidqi 16 

22 Aula Munfadzul Adha 46 

23 Dicky Ilham Zanara 23 
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LKS KIMIA KELAS XI IPA 

PEMBUATAN KOLOID 

A. Tujuan 

Membuat sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitar kita. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat  Ukuran  Jumlah  Bahan  Jumlah  

Gelas kimia 250 ml 6 buah Larutan FeCl3 25 tetes 

Pembakar bunsen  1 set Air suling 70 ml 

Cawan porselin  1 buah Serbuk belerang 1 sdt 

Lumpang dan alu 

(mortir) 

 1 set Gula  4 sdt 

Tabung reaksi  3 buah Agar-agar 

powder 

1 sdt 

Rak tabung reaksi  1 buah Minyak tanah 2 ml 

Penjepit   1 buah Larutan detergen 2 ml 

 

C. Cara Kerja 

1. Pembuatan sol Fe(OH)3 

Panaskan 50 mL air suling dalam gelas kimia sampai mendidih dan 

tambahkan 25 tetes larutan FeCl3 sampai campuran berwarna coklat 

kemerahan. 

2. Pembuatan gel kalsium asetat-alkohol 

Masukkan 1- mL kalsium asetat ke dalam gelas kima kemudian 

masukkan 60 mL alkohol. Hasil campuran merupakan gel. 

3. Pembuatan sol belerang 

Campurkan 1 sdt gula dan 1 sdt belerang dalam lumpang/mortir, gerus 

sampai halus. Ambil 1 sdt campuran (yang lain dibuang) kemudian 

tambahkan 1 sdt gula dan gerus sampai halus. Lakukan hal ini sampai 

LAMPIRAN 9 
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4 kali. Tuangkan sedikit campuran terakhir dalam gelas kimia dan 

tambahkan 50 mL air suling kemudian aduklah. 

4. Pembuatan gel agar-agar 

Isilah tabung reaksi dengan iar sampai sepetiga tabung. Tambahkan 1 

sdt bubuk agar-agar, aduklah dan panaskan sampai mendidih dan 

dinginkan. 

5. Pembuatan emulsi minyak dalam air 

Masukkan 5 mL air, tambahkan 1 mL minyak tanah dalam tabung 

reaksi, goncangkan kemudian letakkan dalam rak tabung reaksi. 

Masukkan 5 mL air, 1 mL minyak tanah, dan 1 mL larutan deterjen 

pada tabung reaksi lainnya, goncangkan kemudian letakkan pada rak 

tabung reaksi. Amati perubahan yang terjadi. 

 

D. Data Pengamatan 

NO Percobaan Hasil pengamatan 

1 Pembuatan sol Fe(OH)3 

 

 

2 Pembuatan gel kalsium asetat-

alkohol 

 

 

3 Pembuatan sol belerang 

 

 

4 Pembuatan gel agar-agar 

 

 

5 Pembuatan emulsi minyak 

dalam air 
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E. Pertanyaan 

1. Golongkan pembuatan koloid pada eksperimen di atas termasuk cara 

dispersi dan cara kondensasi. 

2. Mengapa pembuatan sol Fe(OH)3 digolongkan sebagai cara kondensasi? 

Tuliskan reaksinya. 

3. Mengapa kalsium asetat membentuk gel jika dicampur dengan alkohol? 

4. Apa yang dimaksud dengan sol? Berikan contohnya. 

5. Apa yang dapat diamati pada pemanasan agar-agar? Bagaimana jika 

sudah dingin? 

6. Apa yang dimaksud dengan emulsi? Apa fungsi sabun pada pembuatan 

emulsi? 
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LKS KIMIA KELAS XI IPA 

MENGAMATI EFEK TYNDALL 

A. Tujuan  

Mengamati efek tyndall yang terjadi pada sistem koloid 

 

B. Alat dan bahan 

Alat  Jumlah  Bahan  Jumlah  

Tabung reaksi 2 buah Air gula 10 mL 

Gelas ukur  2 buah Larutan K2CrO4  10 Ml 

Lampu senter 1 buah Sol Fe(OH)3 10 mL 

Rak tabung 

reaksi  

1 buah Susu  10 mL 

 

C. Cara kerja 

1. Masukkan 10 ml air gula ke dalam tabung reaksi 

2. Ambil senter dan arahkan berkas sinarnya ke larutan yang terdapat 

dalam tabung reaksi, amati apa yang terjadi. 

3. Ulangi langkah nomor 1 dan 2 untuk larutan lain dengan tabung reaksi 

yang berbeda. 

4. Catat hasil pengamatan anda. 

 

D. Data pengamatan 

NO Larutan Hasil pengamatan 

1 Air gula  

2 Susu  

3 Sol Fe(OH)3  

4 Larutan 

K2CrO4 
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E. Pertanyaan 

1. Apakah berkas sinar senter tersebut dihamburkan oleh partikel-pertikel 

berikut 

a. Susu 

b. Air gula 

c. Sol Fe(OH)3 

d. Larutan K2CrO4 

2. Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen anda dan diskusikan 

dengan teman kelompok. 

3. Dengan melihat literatur/ buku kimia, tuliskan dan jelaskan sifat-sifat 

koloid yang lain. 

4. Tuliskan fingsi/ kegunaan sifat koloi dalam kehidupan sehari-hari. 



126 

 

 

 

 

LAPORAN SEMENTARA PRAKTIKUM 

 

LAMPIRAN 10 



127 

 



128 

 



129 

 



130 

 



131 

 



132 

 



133 

 



134 

 



135 

 

 



136 
 

Lampiran 11 

LAPORAN RESMI PRAKTIKUM PEMBUATAN KOLOID 
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LAPORAN RESMI PRAKTIKUM MENGAMATI EFEK TYNDALL 
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DOKUMENTASI PRAKTIKUM 

 

 

Siswa mengamati perubahan yang 

terjadi saat serbuk belerang dihaluskan 

 

 

 

Siswa membuat gel agar-agar  

 

 

Siswa mengambil larutan 

menggunakan bola hisap dan pipet 

 

 

 

 

Siswa berdiskusi 
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Siswa mengarahkan sinar senter ke 

arah larutan dan mengamatinya 

 

 

 

Siswa mengarahkan sinar senter ke 

arah larutan dan mengamatinya 

 

 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

Siswa menulis data hasil pengamatan 
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